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ABSTRAK

Yulistrinanda Alfiani (2020): Analisis Aglomerasi Ekonomi,
Pertumbuhan  Ekonomi  dan
Ketimpangan Pendapatan
Ekonomi Regional di Kabupaten
Padang Pariaman Tahun 2015-
2019

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis aglomersi
ekonomi, pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan
ekonomi regional dalam sektor pertanian, industri dan pariwisata
tahun 2015-2019. Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Lokasi penelitian di Kabupaten Padang Pariaman. Teknik
pengambilan data adalah dengan menggunakan data sekunder yang di
peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aglomerasi
ekonomi dalam sektor pertanian, industri dan pertanian terdapat
dalam sektor pariwisata dan industri. Wilayah aglomerasi atau
pemusatan ekonomi terdapat pada kecamatan Batang Anai, Lubuk
Alung, 2x11 Kayutanam, Nan Sabaris, dan Ulakan Tapakis. Pada
hasil pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa selalu mengalami
fluktuasi, fluktuasi tertinggi adalah terdapat dalam sektor pariwisata
dan industri. Pada hasil ketimpangan pendapatan ekonomi regional
dalam sektor pertanian, industri dan pariwisata menunjukkan bahwa
mengalami ketimpangan yang sangat tinggi dan sektor yang
mengalami ketimpangan tertinggi Yyaitu terdapat dalam sektor
pertanian dan Pariwisata. Sektor penyumbang perekonomian tertinggi
untuk pembangunan wilayah Kabupaten Padang Pariaman adalah
sektor pariwisata di tahun 2015 dan tahun 2016-2019 adalah sektor
pertanian.

Kata Kunci: Aglomerasi, Pertumbuhan Ekonomi dan
Ketimpangan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan dalam suatu negara secara spasial tidak berlangsung
sistematis, ada beberapa daerah mencapai pertumbuhan cepat dan
beberapa daerah lainnya mengalami pertumbuhan yang begitu lambat
(Sutarno dkk, 2003). Pembangunan meliputi perubahan dalam tingkat
pertumbuhan ekonomi, pengangguran ketimpangan pendapatan dan
pemberantasan kemiskinan, maka pembangunan suatu negara diarahkan
pada tiga hal, yaitu meningkatkan ketersediaan, distribusi kebutuhan
pokok masyarakat dan meningkatkan standar hidup dan meningkatkan
kemampuan kehidupan masyarakat dalam mengakses kegiatan ekonomi
maupun sosial (Todaro dalam Mauliddiyah, 2014).

Indikator utama dalam pencapaian pembangunan nasional di
Indonesia adalah  meningkatkan  partisipasi masyarakat  dalam
mengimplementasikan pembangunan daerah demi mecapai negara yang
sejahtera dan mengurangi ketidaksetaraan pendapatan. Perkembangan
ekonomi diberbagai daerah di Indonesia menunjukkan beberapa
ketidaksetaraan pendapatan diantara masyarakat atau ketimpangan
pendapatan yang disebabkan karena alokasi sumber daya ekonomi yang
tidakmerata dan ketidakmampuan masyarakat dalam mengakses sumber

daya ekonomi yang tersedia (Mukhlis dkk, 2018).



Orientasi dalam pembangunan nasional yaitu agar suatu negara
terlibat dalam daya saing global dan strategi yang digunakan adalah
menerapkan kebijakan aglomerasi dalam industri pada tahun 1990 an dan
kebijakan ini bertujuan untuk pengembangan sektor ekonomi yang
termuka dalam kelompok yang berbeda dan sektor tersebut adalah
memiliki daya saing dalam ekonomi global, aglomerasi yang diterapkan
menghasilkan pusat kegiatan ekonomi disemua daerah di Indonesia

(Mukhlis, 2018).

Aglomerasi merupakan salah satu indikator dalam berkembangnya
peran industri manufaktur di suatu wilayah, dan aglomerasi yang tinggi
bisa menyebabkan pertumbuhan ekonomi wilayah atau daerah cendrung
tumbuh lebih cepat (Yusica dkk, 2018). Keadaan tersebut merupakan
dapat mendukung proses pembangunan wilayah atau daerah dengan cara
peningkatan lapangan pekerjaan dan tingkat pendapatan masyarakat

(Syafrizal dalam Yusica dkk, 2018).

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan dalam sejumlah
komoditas atau sektor yang digunakan pada suatu wilayah atau
peningkatan volume variabel ekonomi dari subsistem spasial suatu Negara
(Ridwan, 2016). Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan
dalam suatu perekonomian, kesejahteraan dan kemajuan perekonomian
ditentukan pada besarnya pertumbuhan yang ditunjukkan oleh perubahan

outpot nasional (Ma’aruf dan Wihastuti, 2008).



Sektor-sektor dalam aglomerasi ekonomi yaitu seperti pertanian,
pertambangan, industri, pembangunan, perdagangan, akomodasi,
pariwisata, transportasi, dan jasa-jasa. Sektor-sektor tersebut dapat
mendukung untuk pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau daerah
tersebut. Keterkaitan aglomerasi menciptakan masalah ketimpangan
pendapatan di berbagai daerah (Mukhlis, 2018).

Aglomerasi ekonomi dan pertumbuhan ekonomi merupakan salah
satu indikator dalam suatu pembangunan suatu wilayah atau daerah.
Dalam pembangunan kegiatan suatu ekonomi bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan,
pemerataan pendapatan masyarakat, meningkatkan hubungan ekonomi
regional dan melalui pergeseran ekonomi dari sektor sekunder dan tersier.
Pembangunan ekonomi juga mengusahakan pendapatan masyarakat naik
dengan tingkat pemerataan sebaik mungkin (BPS Kota Pariaman, 2010).

Asih (2015) mengatakan bahwa perkembangan dan pertumbuhan
ekonomi suatu daerah yang tinggi hanya dapat berimbas pada tingkat
nasional namun tidak pada suatu daerah. Sehingga dapat menyebabkan
ketimpangan antar kawasan atau wilayah di Indonesia. Masalah
ketimpangan antar wilayah atau daerah dapat dilihat pada suatu wilayah
atau daerah di Indonesia, yaitu wilayah Provinsi Sumatera Barat yang
memiliki 19 wilayah kabupaten atau kota, wilayah kabupaten yaitu: Agam,
Dhamasraya, Lima Puluh Kota, Padang Pariaman, Pasaman, Pasaman

Barat, Tanah Datar, Pesisir Selatan, Sijunjung, Solok, Solok Selatan,



Kepulauan Mentawai, dan wilayah kota yaitu: Padang, Bukittingi, Padang
Panjang, Pariaman, Solok, Payakumbuh dan Sawahlunto (Bappenas,
2017).

Dari 19 wilayah di Provinsi Sumatera Barat salah satunya
Kabupaten Padang Pariaman, merupakan wilayah yang memiliki 17
kecamatan, yaitu Batang Anai, Lubuk Alung, Sintuk Toboh Gadang, Nan
Sabaris, Ulakan Tapakis, 2x11 Enam Lingkung, Enam Lingkung, 2x11
Kayu Tanam, Patamuan, Padang Sago, VII Koto, V Koto Kampung
Dalam, V Koto Timur, Sungai Limau, Batang Gasan, IV Koto Aur
Malintang dan Sungai Geringging (BPS Kabupaten Padang Pariaman,
2017). Dapat dilihat aglomerasi ekonomi di wilayah Kabupaten Padang
Pariaman, yaitu dilihat dari beberapa sektor, yaitu sektor pertanian dari
tahun 2015 sampai 2019, yaitu: tahun 2015 dengan jumlah 2.419.158,86,
tahun 2016 dengan jumlah 2.480.498,24, tahun 2017 dengan jumlah
2.580.351,20, tahun 2018 dengan jumlah 2.671.238,18 dan pada tahun
2019 jumlahnya masih mengalami kenaikan, yaitu 2.785.158,51. Pada
sektor industri pada tahun 2015 sampai 2019, yaitu: tahun 2015 dengan
jumlah 1.488.073,94, tahun 2016 dengan jumlah 1.551.134,47, tahun 2017
dengan jumlah 1.593.125,86, tahun 2018 dengan jumlah 1.602.324,04 dan
tahun 2019 dengan jumlah sebesar 1.626.096,37. Pada sektor pariwisata
dilihat dari tahun 2015-2019, yaitu: pada tahun 2015 dengan jumlah
4.396.731, tahun 2016 dengan jumlah 4.118.724, tahun 2017 dengan

jumlah 4.201.094, tahun 2018 dengan jumlah 4.345.107, tahun 2019



mengalami penurunan yaitu dengan jumlah 395.904 (BPS Kabupaten
Padang Pariaman, 2020).

Dari data aglomerasi ekonomi di wilayah Kabupaten Padang
Pariaman diatas dapat lihat bahwa dari sektor pertanian, industri dan
pariwisata menunjukkan selalu meningkat dari tahun ketahun dan ada yang
menurun, yaitu pada sektor pariwisata. Pada pertumbuhan ekonomi dapat
diukur dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari daerah
Kabupaten Padang Pariaman yaitu pada tahun 2015 sampai 2019 dapat
dilihat total semua jumlah PDRB, yaitu tahun 2015 dengan jumlah
11.085.450,68, tahun 2016 dengan jumlah 11.697.039,96 , tahun 2017
dengan jumlah 12.350.186,95 , tahun 2018 dengan jumlah 13.024.257,87
dan pada tahun 2019, yaitu dengan jumlah 13.350.780,76 (BPS Kapupaten
Padang Pariaman, 2016-2020).

Dari data di atas dapat dilihat bahwa aglomerasi ekonomi dan
pertumbuhan ekonomi wilayah atau daerah Kabupaten Padang Pariaman
dari tahun ketahun terus menunjukkan perkembangan kearah yang positif
yang sangat membantu dalam pembangunan atau perkembangan suatu
wilayah. Namun dapat dilihat dari data garis kemiskinan yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Padang
Pariaman (2020) bahwa di wilayah atau daerah Kabupaten Padang
Pariaman pada tahun 2019 termasuk urutan ke 2 (dua) di Provinsi
Sumatera Barat setelah Kota Padang dengan jumlah 534.857, dan pada

garis kemiskinan Kabupaten Padang Pariaman dari tahun 2015 sampai



B.

2019 selalu meningkat, yaitu tahun 2015 yaitu dengan jumlah 331.676,
tahun 2016 dengan jumlah 374.636, tahun 2017 dengan jumlah 385.736,
tahun 2018 dengan jumlah 402.960 dan tahun 2019 meningkat menjadi
411.182. Dari data garis kemiskinan tersebut faktor penyebab garis
kemiskinan di Kabupaten Padang Pariaman selalu meningkat, karena
tingkat pendidikan yang sangat rendah, dapat dilihat bahwa pada data
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 tingkat pendidikan yang tidak
tamat atau belum tamat SD berjumlah 42.421, sedangkan tingkat
pendidikan sarjana hanya berjumlah 12.439.

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa adanya ketimpangan
pembangunan di wilayah atau daerah Kabupaten Padang Pariaman yang
berdampak pada perbedaan kesejahteraan antar wilayah. Oleh karena itu,
berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Analisis Aglomerasi Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi Dan
Ketimpangan Pendapatan Ekonomi Regional Di Kabupaten Padang
Pariaman Tahun 2015-2019”.

Identifikasi Masalah

1. Apakah terdapat ketimpangan pendapatan ekonomi regional dalam
sektor pertanian, industri dan pariwisata di Kabupaten Padang
Pariaman tahun 2015-2019?

2. Bagaimana analisis aglomerasi ekonomi dalam sektor pertanian,
industri dan pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2015-

2019?



3. Bagaimana analisis pertumbuhan ekonomi dalam sektor pertanian,
industri dan pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2015-
20197

4. Bagaimana analisis aglomerasi ekonomi dan pertumbuhan ekonomi
dan ketimpangan pendapatan ekonomi regional dalam sektor pertanian,
industri dan pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2015-
20197

C. Batasan Masalah

Batasan masalah ini dilakukan untuk memberikan arahan apa yang
ingin diteliti, sehingga tujuan dari penelitian ini tercapai dan tidak
menyimpang dari fokus penelitian. Dilihat dari berbagai sektor yang ada
diberbagai wilayah, seperti di wilayah Kabupaten Padang Pariaman sektor
tersebut yaitu pertanian, pertambangan, industri, pembangunan,
perdagangan, akomodasi, pariwisata, transportasi dan jasa-jasa. Maka
penulis membatasi penelitian ini pada analisis aglomerasi ekonomi,
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan ekonomi regional
dalam sektor pertanian, Industri dan pariwisata di Kabupaten Padang

Pariaman tahun 2015-2019.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisis aglomerasi ekonomi dalam sektor pertanian,

industri dan pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2015-

2019?



2. Bagaimana analisis pertumbuhan ekonomi dalam sektor pertanian,
industri dan pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2015-
20197

3. Apakah terdapat ketimpangan pendapatan ekonomi regional dalam
sektor pertanian, industri dan pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman
tahun2015-2019?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui analisis aglomerasi ekonomi dalam sektor
pertanian, industri dan pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman
tahun 2015-2019.

2. Untuk mengetahui analisis pertumbuhan ekonomi dalam sektor
pertanian, industri dan pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman
tahun 2015-20109.

3. Untuk mengetahui ketimpangan pendapatan ekonomi regional dalam
sektor pertanian, industri dan pariwisata di Kabupaten Padang
Pariaman tahun 2015-2019.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis
1. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pemerintah dan masyarakat. Hasil dari penelitian ini semoga
dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya,

khususnya tentang analisis aglomerasi ekonomi, pertumbuhan



ekonomi terhadap ketimpangan pendapatan ekonomi regional di
Kabupaten Padang Pariaman.

2. Manfaat dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru
geografi dan diterapkan dalam proses pembelajaran geografi
mengenai materi yang berkaitan dengan aglomerasi dan
pertumbuhan ekonomi.

b. Manfaat Praktis
1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam menyelesaikan
program studi S1 pada progam studi Pendidikan Geografi
Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri Padang.
2. Bagi penulis, sebagai pengalaman awal melakukan penelitian.
3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan wawasan dan
pengalaman untuk pengetahuan aglomerasi dan pertumbuhan

ekonomi, bisa diterapkan dalam proses pembelajaran geografi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan hal-hal sebagai berikut:

1. Aglomerasi ekonomi dalam sekotor pertanian, industri dan pariwisata
di tahun 2015-2019 terdapat dalam sektor pariwisata dan industri. dari
tahun 2015-2019 ada salah satu sektor yang mengalami fluktuasi yaitu
sektor pariwisata dan sedangkan sektor pertanian dan industri
mengalami jumlah yang sama setiap tahunnya. Wilayah-wilayah
aglomerasi atau pemusatan ekonomi di kabupaten Padang Pariaman ini
hanya terdapat 5 (lima) wilayah, yaitu pada kecamatan Batang Anai,
Lubuk Alung, Nan sabaris, 2x11 Kayutanam dan Ulakan Tapakis.

2. Pertumbuhan ekonomi dalam sektor pertanian, industri dan pariwisata
di tahun 2015-2019 selalu mengalami fluktuasi. Pertumbuhan ekonomi
dalam ketiga sektor yang mengalami jumlah fluktuasi tertinggi yaitu
pada sektor pariwisata, ini disebabkan di tahun 2019 jumlah sektor
pariwisata mengalami jumlah minus yang tinggi, yaitu dengan jumlah -
90,89 atau -0,09% di bandingkan sektor pertanian dan industri. Hasil
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Padang Pariaman menunjukkan
penyumbang pendapatan ekonomi tertinggi adalah terdapat dalam
sektor pariwisata di tahun 2015 dan tahun 2016-2019 terdapat pada

sektor pertanian.
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3. Ketimpangan pendapatan regional ekonomi dalam sektor pertanian,
industri dan pariwisata di Kabupaten Pariaman tahun 2015-2019
mengalami ketimpangan yang sangat tinggi. Hasil ketimpangan
pedapatan yang tertinggi terdapat dalam sektor pertanian dan
pariwisata, namun sektor pariwisata memiliki jumlah yang rendah di
tahun 2015 di bandingakan sektor pertanian dan industri.

B. Saran

Sesuai dengan penlitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti
mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Pemerintah harus bertindak lebih cepat untuk mengatasi ketimpangan
dan mencari cara seperti menurunkan ketimpangan kekayaan,
membuka lapangan pekerjaan, melakukan penyuluhan suatu
keterampilan kepada masyarakat agar bisa mempunyai skill dan
memberikan penguatan pada sektor-sektor yang bisa memakmurkan
perekonomian masyarakat maupun suatu daerah atau wilayah itu
sendiri khususnya pada wilayah Kabupaten Padang Pariaman.

2. Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman diperlukan dengan bijak
untuk mengatasi pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan yang
terjadi agar seluruh masyakat mengalami kesetaraanpendapatan,
dengan pertumbuhan ekonomi seharusnya dapat menunjukkan
keberhasilan dalam suatu perekonomian, kemajuan dan kesejahteraan

perekonomian suatu daerah.
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3. Pemerintah dan masyarakat harus bekerja sama dalam memajukan
suatu wilayah atau daerah, dengan cara saling menajaga potensi
sumber daya alam yang ada dan pemerintah harus dapat merubah pola
fikir masyarakat agar lebih maju dalam mengatasi sektor-sektor yang
bisa dikembangkan untuk kemajuan suatu wilayah, seperti sektor
pertanian yang merupakan salah satu mata pencaharian utama
masyarakat dan pariwisata yang dapat membawa pertumbuhan
ekonomi suatu daerah atau wilayah yang sangat berdampak langsung
pada masyarakat, untuk itu harus bisa khususnya pada wilayah

Kabupaten Padang Pariaman.
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